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RINGKASAN

ELIA RAMA PUTRA (1810716310006) Kelimpahan Kepiting Bakau (Scylla
serrata) Pada Berbagai Tingkat Kerapatan Hutan Mangrove di Desa Kuala Lupak
Kecamatan Tabunganen Kabupaten Barito Kuala di bawah bimbingan Bapak
Prof. Dr. Ir. M. Ahsin Rifa’i.,, M.Si. selaku Ketua Pembimbing dan Bapak
Nursalam., S.Kel., MS. selaku Anggota Pembimbing

Desa Kuala Lupak merupakan kawasan desa pesisir yang memiliki
ekosistem mangrove dengan keanekaragaman biota yang melimpah, salah satunya
kepiting bakau. Biota ini sangat erat kaitannya dan bergantung pada kondisi
kawasan hutan mangrove sebagai habitat asalnya. Hal ini dikarenakan hutan
mangrove yang berfungsi sebagai tempat berlindung dan mencari makan kepiting
bakau. Hutan mangrove dengan kerapatan yang berbeda tersebut memungkinkan
adanya jenis - jenis dan kelimpahan kepiting bakau yang berbeda. Melihat
pentingnya kepiting bakau yang secara khas berasosiasi dengan ekosistem
mangrove sebagai habitatnya, maka perlu adanya kajian tentang kelimpahan
kepiting bakau (Scylla serrata) dengan kerapatan hutan mangrove. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kerapatan hutan mangrove, kelimpahan kepiting
bakau, dan hubungan kelimpahan kepiting dengan tingkat kerapatan hutan
mangrove yang berbeda di Desa Kuala Lupak, Kecamatan Tabunganen,
Kabupaten Barito Kuala.

Metode pengambilan kerapatan mangrove dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling berdasarkan vegetasi yang bervariasi
mulai dari mangrove dengan kerapatan rapat, sedang dan jarang. Pengambilan
sampel dilakukan pada 3 titik stasiun dan setiap stasiun terdiri dari 3 plot.
Pengambilan data kepiting bakau dalam penelitian ini menggunakan perangkap
bubu (Rakkang) yang diletakkan pada setiap stasiun. Setiap plot pengamatan
dipasang 5 bubu (Rakkang) dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali pada
setiap stasiun.

Hasil penelitian menunjukkan kerapatan mangrove tertinggi terdapat pada
Stasiun 111 yang didominasi oleh jenis mangrove Rhizopora stylosa dan kerapatan
mangrove terendah terdapat pada Stasiun 1l yang didominasi oleh jenis mangrove
Rhizopora stylosa. Kelimpahan tertinggi terdapat pada Stasiun | dengan nilai
kelimpahan sebesar 0,04 ind/m2 dengan kategori kerapatan mangrove sedang dan
kelimpahan terendah terdapat pada Stasiun Il dengan nilai kelimpahan sebesar
0,01 ind/m? dengan kategori kerapatan mangrove rapat. Hubungan kerapatan
mangrove terhadap kelimpahan kepiting bakau menunjukan nilai R sebesar 0,668
yang artinya korelasi antara kerapatan mangrove terhadap kelimpahan kepiting
bakau di Desa Kuala Lupak termasuk kategori kuat.
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